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INTISARI 

 

Sa’diyah AR, 2020. REVIEW: SENYAWA AKTIF DAN AKTIVITAS 

FARMAKOLOGIS DAUN PANDAN WANGI (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) PADA PENYAKIT DEGENERATIF. SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Transisi epidemiologi di Indonesia menyebabkan perubahan pola penyakit 

yang menyebabkan peningkatan penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif adalah 

penyakit tidak menular yang disebabkan penurunan fungsi organ tubuh akibat 

proses penuaan, seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, kanker dan lainnya 

Daun pandan wangi sudah dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan secara 

tradisional dan sudah diteliti secara praklinis. Pandan wangi memiliki nama latin 

Pandanus amaryllifolius merupakan salah satu tumbuhan yang banyak tumbuh di 

Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia. Daun pandan wangi mengandung 

banyak metabolit sekunder yang saling bersinergis dalam memberikan efek 

farmakologis. Review ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait senyawa 

aktif dan aktivitas farmakologis daun pandan wangi pada penyakit degeneratif. 

Pada review artikel ini digunakan metode literature review. Literature 

review didapat dari jurnal publikasi nasional maupun internasional yang diperoleh 

dari penyedia jurnal di internet seperti ProQuest, PubMed, Research Gate, 

SagePub dan Google Schoolar serta dari buku maupun e-book.  

Diketahui bahwa daun pandan wangi memiliki senyawa aktif yang 

umumnya bertanggungjawab terhadap aktivitas farmakologis seperti asam galat, 

kuersetin, alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.  Senyawa aktif tersebut mampu 

mengatasi beberapa penyakit degeneratif yaitu antioksidan, antihipertensi, 

antidiabetes, antikanker, serta antihiperurisemia.  

 

Kata kunci: Penyakit degeneratif, daun pandan wangi, aktivitas farmakologis. 
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ABSTRACT 

 

Sa’diyah AR, 2020. REVIEW: PHARMACOLOGICAL ACTIVITIES, AND 

ACTIVE COMPOUNDS OF PANDAN WANGI LEAF (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) IN DEGENERATIVE DISEASE. ESSAY, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

The epidemiological transition in Indonesia caused changes in disease 

patterns that cause an increase in degenerative diseases. Degenerative diseases are 

non-communicable diseases caused by decreased organ function due to the aging 

process, such as heart disease, hypertension, diabetes, cancer and others. Fragrant 

pandan leaves have been used as traditional medicinal ingredients and have been 

studied preclinically. Fragrant pandanus has the latin name Pandanus 

amaryllifolius which is one of the many plants that grow in Southeast Asia, one of 

which is in Indonesia. Fragrant pandan leaves contain many secondary 

metabolites which synergize with each other in providing pharmacological effects. 

This review aims to provide information regarding active compounds and 

pharmacological activities of fragrant pandan leaves in degenerative diseases. 

In this article review, the literature review method is used. Literature 

review is obtained from national and international publications journals obtained 

from journal providers on the internet such as ProQuest, PubMed, Research Gate, 

SagePub and Google Schoolar as well as from books and e-books. 

It is known that pandan wangi leaves have active compounds which are 

generally responsible for pharmacological activities such as gallic acid, quercetin, 

alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. These active compounds are able to 

overcome several degenerative diseases, namely antioxidants, antihypertensives, 

antidiabetic, anti-cancer, and anti-hyperuricemia. 

 

Keywords: Degenerative disease, fragrant pandan leaves, pharmacological 

activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit degeneratif memiliki arti yaitu penyakit tidak menular yang 

berlangsung kronis karena kemunduran fungsi organ tubuh akibat proses penuaan, 

seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, kanker dan lainnya (Handajani et al. 

2010). Pergeseran epidemiologis penyakit di seluruh dunia termasuk di Indonesia 

menunjukkan peningkatan bermakna kematian akibat penyakit degeneratif, 35 juta 

dari 58 juta kematian yang diproyeksikan dari semua penyebab pada tahun 2005 

(WHO 2017). Sampai saat ini terapi yang memuaskan untuk penyakit degeneratif 

ini belum di dapat. 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis tumbuhan obat, lebih dari 20.000 jenis 

tumbuhan obat tersebar di seluruh wilayah negara ini dan baru sekitar 300 jenis 

yang sudah dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan secara tradisional. Bahan 

obat yang berasal dari tanaman merupakan sumber dari obat-obatan tradisional 

baru yang potensial. Penggunaan tanaman sebagai bahan obat tradisional 

memerlukan penelitian ilmiah untuk mengetahui kebenaran khasiatnya agar tidak 

diragukan dan dapat dipertanggungjawabkan serta sebagai sumber senyawa 

penuntun untuk sintesis senyawa obat baru (Atikah 2013). Kenyataan tersebut 

menunjukkan masih terbukanya peluang untuk menggali dan mengembangkan 

jenis tumbuhan obat potensial lainnya khususnya tumbuhan yang memiliki khasiat 

obat untuk mengurangi resiko terjangkit penyakit degeneratif. 

Obat tradisional memiliki arti yaitu bahan atau ramuan bahan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat. (Anonim 2012). Pengobatan secara tradisional sebagian besar 

menggunakan ramuan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, 

daun, bunga dan bijinya.  
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Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

adalah pandan wangi. Pandan wangi memiliki nama latin Pandanus amaryllifolius 

merupakan salah satu tumbuhan yang banyak tumbuh di Asia Tenggara, salah 

satunya di Indonesia. Pandan wangi adalah jenis tumbuhan monokotil dari famili 

Pandanaceae (Margaretta et al. 2011). Di beberapa daerah, tanaman ini dikenal 

dengan berbagai nama antara lain : Pandan Rampe, Pandan Wangi (Jawa); Seukeu 

Bangu, Pandan Jau Pandan Bebau, Pandan Rempai (Sumatera); Pondang, Pondan, 

Ponda Pondago (Sulawesi); Kelamoni, Haomoni, Kekermoni, Ormon Foni, 

Pondak, Pondaki, Pudaka (Maluku); Pandan Arrum (Bali), Bonak (Nusa 

Tenggara) (Eri Weni 2009). 

Selain digunakan sebagai obat tradisional daun pandan wangi sejak dahulu 

telah banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai pewarna dan pemberi 

aroma khas pandan pada beberapa produk pangan seperti pada beberapa jenis 

minuman dan makanan sehingga memberikan aroma yang khas. Aroma yang 

muncul dikarenakan ada senyawa turunan asam amino fenil alanin, yaitu 2-asetil-

1-pirrolin (Faras et al. 2014). Daun pandan memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder yaitu alkaloida, saponin, flavonoid, polifenol, tanin, dan zat 

warna (Dalimartha 2008). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prameswari (2014), daun pandan 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Kandungan alkaloida, flavonoida, 

steroida, terpenoida, dan saponin dalam ekstrak etil-asetat pada daun pandan 

mempunyai efek biologis menghambat pertumbuhan kanker, antimikroba, 

antioksidan. Pandan wangi juga memiliki beberapa aktivitas farmakologi 

diantaranya sebagai antidiabetik, antikanker, dan antioksidan (Prameswari dan 

Widjanarko 2014).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Margaretta et al. (2011), 

diketahui bahwa aktivitas antioksidan yang paling baik didapatkan dari ekstrak 

etanol daun pandan pada suhu ekstraksi 50°C dengan waktu ekstraksi 5,5 jam. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas et al. (2017) membuktikan 

bahwa daun pandan wangi memiliki daya antioksidan yang sangat kuat dimana 

nilai IC50 sebesar 39,70 (kurang dari 50).  
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Masyarakat di Indonesia secara tradisional menggunakan bahan alam 

dalam mengatasi berbagai penyakit (Elfahmi et al. 2014). Daun pandan 

mengandung metabolit sekunder yang memiliki banyak aktivitas farmakologi 

dalam mengatasi berbagai penyakit (Heinrich et al. 2012). Adanya efek 

sinergisme antar senyawa metabolit sekunder menyebabkan timbulnya efek 

farmakologi. Selain itu, senyawa metabolit sekunder memiliki polivalent activity, 

sehingga memungkinkan mengatasi berbagai penyakit (Bone & Mills 2013). 

Hal-hal tersebut diatas melatar belakangi dilaksanakannya penelitian ini 

karena peneliti tertarik melakukan review penelitian terhadap daun pandan wangi. 

Review ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang senyawa aktif dan 

aktivitas farmakologis daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang 

bertanggung jawab pada penyakit degeneratif. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki 

senyawa aktif yang bertanggung jawab pada aktivitas farmakologis dalam 

penyakit degeneratif? 

2. Apa saja aktivitas farmakologis daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) dalam mengatasi penyakit degeneratif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Pertama, untuk mengetahui apakah daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) memiliki senyawa aktif yang bertanggung jawab pada 

aktivitas farmakologis dalam penyakit degeneratif. 

2. Kedua, untuk mengetahui apa saja aktivitas farmakologis daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) dalam mengatasi penyakit degeneratif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

tentang senyawa aktif dan aktivitas farmakologis daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) yang bertanggung jawab pada penyakit degeneratif. 


